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Penelitian ini adalah sebuah analisis diskursus kritis terhadap penggambaran gender di dalam sebuah film
Indonesia yang disutradarai dan diproduseri oleh perempuan. Kasus yang diambil dalam penelitian ini
adalah Pasir Berbisik. Film adalah sebuah industri yang melibatkan modal besar, karenaitu para pekerja
film umumnya enggan mengambil resiko dalam pemilihan tema. Mereka cenderung memilih temayang
tunduk pada selera pasar. Namun, Pasir Berbisik telah membuktikan bahwa dalam membuat sebuah film,
pasar bukanlah segalanya, idealisme tetap merupakan faktor penting. Karenaitulah, penggambaran gender
dalam film ini berbeda dari film lain. Dalam banyak film, wajah perempuan dan laki-laki yang ditampilkan
merupakan bentuk yang memakai sudut pandang laki-laki. Perempuan cenderung digambarkan sebagai
sosok yang pasif, lemah, cengeng dan tertindas, tergantung pada laki-laki, didominasi dan menerima
keputusan yang dibuat oleh laki-laki. Sementara laki-laki digambarkan sebagai sosok yang kuat, tegar,
mempunyai kekuasaan, mandiri dan melindunti Penggambaran seperti ini lahir disebabkan dominasi |elaki
dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam film. Cara pandang lelaki dalam menokohkan perempuan
dan laki-laki dalam film, telah mempertahankan susunan masyarakat yang berpihak kepada salah satu
gender. Untuk mengetahui penggambaran gender dalam Pasir Berbisik, analisis yang dilakukan adalah
critical discourse analysis melalui tahap analisis teks dengan metode framing, tahap discourse practice, serta
sosiocultural practice. Berdasarkan analisis teks, diperoleh gambaran bahwa film ini membentuk perempuan
sebagai sosok yang mandiri, tegar, dominan. Sementaraitu laki-laki digambarkan sebagai sosok yang pasif,
lemah dan tergantung pada perempuan. Berdasarkan pembentukan karakter ini, Pasir Berbisik telah
merombak stereotipe perempuan dan laki-laki yang selamaini dibentuk dan dikekalkan media.
Pembentukan karakter perempuan dalam film ini sarat dengan nilai-nilai ideologi feminisme. Namun dalam
penggambaran posisi sosial, nampak masih berlakunya stereotipe. Dimana pekerjaan sebaga pedagang
sukses dan tentara masih dipegang oleh laki-laki, dan pekerjaan sebagai penjual jamu dan bidan masih
dipegang oleh perempuan. Teks dalam Pasir Berbisik terlahir dari proses produksi yang dijelaskan dalam
analisis discourse practice. Dominannya perempuan dalam jajaran decision makers, dan orientasi gender
yang mereka miliki, memungkinkan lahimya sebuah teks yang mengandung nilai-nilai feminisme.
Sementara itu, analisis pada tingkatan sosiocultural practice menunjukkan bahwa dalam sebuah industri
yang melibatkan modal besar, idealisme tidak selalu ditundukkan oleh kepentingan pasar. Kepentingan
komersial dan kepentingan idealis dapat sating mendukung. Pasir Berbisik muncul sebagai budaya
tandingan bagi film-film yang mensubordinatkan perempuan. Fenomena budaya tandingan ini dapat
dimanfaatkan untuk merubah penggambaran gender di media massa yang semula dipengaruhi ideol ogi
patriarki menjadi nilai-nilai yang egaliter, dan tidak bersifat eksploitatif terhadap perempuan maupun laki-
laki.
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